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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian atas 
prediksi kesulitan keuangan pada perusahaan Sektor Industri Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa  Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017 maka dapat 
disimpulkan: 
1. Model Altman (Z-Score) untuk memprediksi kesulitan keuangan 
perusahaan terdapat 53 perusahaan dengan nilai Z > 2,99 (tidak 
bangkrut), 18 perusahaan dengan nilai 1,81 < Z < 2,99 (grey area), 
dan 28 perusahaan dengan nilai Z < 1,81(bangkrut). 
2. Model Springate (S-Score) untuk memprediksi kesulitan keuangan 
perusahaan terdapat 40 perusahaan dengan nilai S < 0,862 (bangkrut), 
dan 59 perusahaan dengan nilai S > 0,862 (tidak bangkrut). 
Analisis untuk melihat kondisi keuangan perusahaan menjadi penting 
untuk dilakukan agar dapat memberikan deskripsi apakah perusahaan sedang 
mengalami kesulitan keuangan (financial distress) atau tidak. Dengan adanya 
hasil analisis ini diharapkan pihak perusahaan mampu mengambil langkah-
langkah antisipatif untuk menghindari munculnya resiko kebangkrutan 
perusahaan. Pihak investor juga diharapkan lebih selektif dan 
mempertimbangkan aspek-aspek ekonomi dalam proses pengambilan 
keputusan investasi. 
